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ABSTRAK 

EVALUASI MANAJEMEN PEMELIHARAAN SARANA DAN 

PRASARANA PENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN 

PADA UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 
OLEH : MANSUR 

Universitas Islam Riau telah melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana untuk 

menunjang proses kegiatan belajar mengajar, didukung dengan status Kampus 

yang telah terakreditasi “B” dan merupakan salahs satu kampus swasta yang 

terbesar di provinsi riau, serta kondisi kampus yang memadai, maka hal ini 

melatar-belakangi peneliti untuk melakukan penelitian di Universitas Islam Riau. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kegiatan 

manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang proses pebelajaran di 

Universitas Islam Riau. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dengan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara dan 

sumber data menggunakan sumber data primer dan skunder. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian manajemen pemeliharaan sarana dan prasrana penunjang proses 

pembelajaran di Universitas Islam Riau ialah, perencanaan pemeliharaan 

dilakukan secara global di tiap awal tahun ajaran baru pengajuan perencanaan 

berdasarkan aduan Dosen dan mahasiswa  kepada wakil dekan bidang sarana dan 

prasarana yang kemudian diajukan Kepada rektor Universitas Islam Riau dan 

terakhir di distribusikan oleh badan pengembangan dan pemeliharaan aset 

Universitas Islam Riau, dalam pengorganisasian semua personil kampus ikut serta 

dalam pemeliharaan yang diketuai langsung oleh wakil dekan bidang sarana dan 

prasarana dalam pelaksanaan teknis dan dipertanggungjawabkan oleh kepala 

ketua badan pengembangan dan pemeliharaan aset Universitas islam riau secara 

keseluruhan, pelaksanaan pemeliharaan dilakukan secara rutin untuk perbaikan 

ringan dan berkala baik perbaikan ringan maupun perbaikan berat, dan dalam 

kegiatan pengawasan hanya dilakukan dengan cara inspeksi langsung oleh waka 

sarana dan prasarana tanpa adanya pelaporan secara tertulis secara rinci kecuali 

pada rapat akhir tahun yang dicatat oleh notulen pada semua program yang 

dievaluasi. Kemudian dari hasil keseluruhan dinilai bahwa manajemen 

pemeliharaan di universitas islam riau belum efektif dan efesien. 

 

 
Kata kunci: Manajemen Pemeliharaan, Sarana dan Prasarana. 

 

 



 

 

ii 

 

ABSTRACT 

EVALUATION OF MAINTENANCE MANAGEMENT OF 

FACILITIES AND INFRASTRUCTURES SUPPORTING THE 

LEARNING PROCESS AT RIAU ISLAMIC UNIVERSITY 
 

BY: MANSUR 

Riau Islamic University has carried out maintenance of facilities and 

infrastructure to support the process of teaching and learning activities, supported 

by the status of a Campus that has been accredited "B" and is one of the largest 

private campuses in Riau Province, as well as adequate campus conditions. 

researchers to conduct research at the Islamic University of Riau. The purpose of 

this study was to find out how the management activities for the maintenance of 

facilities and infrastructure supporting the learning process at the Islamic 

University of Riau. The type of research used is descriptive. Data collection 

techniques using observation, documentation, and interview methods and data 

sources using primary and secondary data sources. Then the data obtained were 

analyzed with the stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The results of the research on the management of the maintenance of facilities and 

infrastructure that support the learning process at the Islamic University of Riau 

are, maintenance planning is carried out globally at the beginning of each new 

academic year, submitting a plan based on complaints from lecturers and students 

to the vice dean for facilities and infrastructure which is then submitted to the 

rector of the Islamic University of Riau lastly distributed by the agency for the 

development and maintenance of assets of the Islamic University of Riau, in 

organizing all campus personnel to participate in maintenance which is chaired 

directly by the vice dean for facilities and infrastructure in technical 

implementation and is accounted for by the head of the head of the agency for the 

development and maintenance of assets of the Islamic University of Riau as a 

whole. , the implementation of maintenance is carried out routinely for minor and 

periodic repairs, both minor repairs and heavy repairs, and in supervision 

activities it is only carried out by direct inspection by the waka of facilities and 

infrastructure. na without any detailed written report except at the year-end 

meeting which is recorded by the minutes of all programs being evaluated. Then 

from the overall results it is assessed that maintenance management at the Islamic 

University of Riau has not been effective and efficient. 

 

Keywords: Maintenance Management, Facilities and Infrastructure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Banyak aspek yang dapat dijadikan tolak ukur bagi keunggulan dan mutu 

di dunia pendidikan seperti di universitas maupun di sekolah-sekolah. Aspek-

aspek tersebut antara lain adalah proses belajar mengajar, kelengkapan saran dan 

prasarana, profesionalitas sumber daya manusianya, prestasi akademik, serta 

kualitas manajemen di masing-masing lembaga pendidikan. Menurut Suhendra 

dalam (Suyadi dan Hafidzah, 2020) Semakin pesatnya perkembangan ilmu dan 

teknologi di Indonesia, membuat persaingan pasar perguruan tinggi sebagai suatu 

institusi yang bergerak dibidang jasa harus memberikan pelayanan jasa yang 

berkualitas dan selalu memenuhi kebutuhan serta keinginan penguna jasa. 

Penguna jasa dalam penelitian ini adalah mahasiswa, yang mana jasa yang di 

berikan universitas adalah dalam kegiatan belajar mengajar yang sangat 

memerlukan sarana dan prasarana yang berkualitas.  

Proses belajar dan mengajar merupakan inti dari layanan jasa yang 

ditawarkan oleh perguruan tinggi. Belajar mengajar dilakukan, guna 

mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul untuk mengahadapi tantangan 

zaman seperti sekarang ini. Persiapan sumber daya manusia dalam bidang 

pendidikan dimulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan di perguruan 

tinggi. Untuk memenuhi harapan di bidang pendidikan terlebih lagi di perguruan 

tinggi, perlu adanya sarana dan prasarana pendidikan yang terbaik dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dimaksud untuk memenuhi standar pendidikan yang 
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berkualitas di suatu instansi pendidikan, sehingga proses belajar mengajar berjalan 

sesuai dengan yang diinginkan mahasiswa.  

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor pendidikan 

yang keberadaanya sangat penting atau mutlak dalam proses belajar dan mengajar. 

Adapun kegiatan administrasi sarana dan prasarana pendidikan meliputi 

perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan, dan 

pengendalian. Menurut Margi dan Sutomo (2018), sarana adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam menunjang proses 

pendidikan, misalnya buku, laboratorium, perpustakaan dan sebagainya. 

Sedangkan prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalanya proses pembelajaran atau pendidikan misalnya lokasi, ruangan, AC, 

proyektor, dan lain sebagainya. Dengan demikian saran dan prasarana pendidikan 

sangatlah penting. Sehingga pemeliharaan sarana dan prasarana untuk menunjang 

proses pemebelajaran memerlukan perhatian yang serius untuk mewujudkan 

pemebelajaran yang berkualitas baik. Kualitas dari sarana dan prasarana harus 

terjamin karena merupakan faktor pendukung dalam pencapaian layanan 

pendidikan. Menurut Hutabri dalam (Suyadi dan Hafidzah, 2020) Kualitas yang 

dimaksud adalah perguruan tinggi mampu dalam menyelengarakan sumber-

sumber pendidikan sehingga meningkatkan kemampuan belajar dan mengajar 

seoptimal mungkin. 

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di Universitas Islam Riau 

terkhusus untuk ruangan belajar ataupun kelas untuk belajar sudah dapat 

dikatakan cukup lengkap seperti adanya  AC ruangan, Proyektor di setiap kelas, 



3 

 

 

 

kipas angin, meja, kursi, lampu ruangan, papan tulis dan colokan listrik di setiap 

ruang kelas. Namun dalam hal pemeliharaan masih terdapat permasalahan seperti 

penjadwalan pemeliharaan peralatan barang-barang eletrikal yang ada di ruang 

kelas. Contohnya seperti jadwal pemeliharaan AC ruang kelas, Proyektor, lampu, 

meja, kursi dan sebagainya. Permasalahan-permasalahan ini perlu diperhatikan 

lebih, karena dapat menimbulkan dampak yang cukup signifikan dalam kegiatan 

proses belajar dan mengajar. Menurut Nurjannah et al (2020) Kualitas dan Ilmu 

pengetahuan merupakan target yang sulit di pahami dalam banyak pelayanan. 

Kemudian menurut Abdul Lateef et al (2019) terdapat hubungan antara sistem 

manajemen pemeliharaan dengan pelayanan dan tingkat kepuasan pelanggan. Hal 

ini dikarenakan hasil dari layanan jasa yang di berikan perguruan tinggi tidak 

dapat dilihat secara langsung, namun dapat di lihat dari keberhasilan mahasiswa 

setelah selesai dari perguruan tinggi tersebut. Maka dari itu pentingnya sarana dan 

prasarana yang siap pakai, siap guna, kapanpun saat ingin di gunakan. 

Kemudian dalam hal biaya akan dapat berdampak cukup sigifikan. Hal ini 

dikarenakan kelalaian dalam pemeliharaan aset sehingga terjadi kerusakan yang 

dapat mengkibatkan pengeluaran biaya yang tak terduga. Menurut Hafidzah dan 

Desy (2019) untuk dapat bersaing, perguruan tinggi harus meningkatkan 

kualitasnya dengan cara memberikan atribut yang menjadi prioritas kebutuhan 

mahasiswa. Atribut dalam hal ini adalah sarana dan prasarana yang memadai dan 

siap digunakan sebagai penunjang proses belajar mengajar. Maka dari itu petugas 

yang bertanggung jawab atas Manajemen Pemeliharaan yang ada di Universitas 

Islam Riau dan telah diberikan amanah seharusnya dapat melaksanakan tugasnya 
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dengan baik, karna hal itu dapat berpengaruh terhadap kemajuan dan kulitas jasa 

yang di tawarkan oleh Universitas Islam Riau.  

 Tertarik dengan manajamen pemeliharaan yang ada di Universitas Islam 

Riau Peneliti membutuhkan data yang menajadi bagian dari objek yang di teliti. 

Universitas Islam Riau memiliki cukup banyak aset yang berkaitan langsung 

dengan penunjang proses pembelajaran. Dalam hal ini dapat di lihat dalam tabel 1 

Tabel 1.1 

Daftar Aset Penunjang Proses Pemebelajaran Universitas Islam Riau  

Tahun 2021 

No Nama Pralatan/barang Jumlah (unit) 

1 Ruang Kelas 233 

2 Air Conditioner 909 

3 Kursi/Meja Mahasiswa 9837 

4 Kursi/Meja Dosen 233 

5 Proyektor 478 

Sumber: Badan Pengembangan dan Pemeliharaan Aset UIR  

 

Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa Universitas Islam Riau Memiliki ruang 

kelas untuk belajar sebannyak 233 ruangan, Memiliki 909 Unit air conditioner 

yang digunakan didalam ruang kelas, 9837 unit kursi dan meja belajar mahasiswa, 

233 unit kursi dan meja dosen, dan memiliki 478 unit proyektor yang terpasang di 

setiap ruang kelas. 

Universitas Islam Riau sudah menerapkan manajemen pemeliharaan 

dalam hal sarana dan prasarana terkhusus dalam pemeliharaan ruang kelas belajar. 
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Pemeliharaan di Universitas Islam Riau di tugaskan kepada Badan Pengembangan 

dan Pemeliharaan Aset Universitas Islam Riau. Lembaga ini bertugas untuk 

melakukan pemeliharaan atau pengelolaan aset di Universitas Islam Riau di 

bawah naungan Rektor Universitas Islam Riau, kemudian wakil dekan dua di 

bawah dekan di setiap fakultas. Kegiatan pemeliharaan di Universitas Islam Riau 

dapat dilihat dari adaya jadwal pemebersihan ruangan belajar dan pengecekan 

peralatan pendukung lainya seperti kursi dan meja belajar. Namun perlu adanya 

evaluasi dalam implementasinya. Contohnya dalam hal penjadwalan pemeliharaan 

peralatan electrical sepeti AC ataupun proyektor yang bisa dikatakan belum 

tersusun dengan baik. Dampak yang akan terjadi adalah dapat mengganggu proses 

belajar mengajar dan juga akan mengeluarkan biaya yang seharusnya dapat di 

minimalisir. 

Kemudian di masa pandemi covid 19 yang terjadi di hampir seluruh dunia, 

memaksa kita semua berhenti dengan rutinitas sehari-hari, termasuk kegiatan 

belajar mengajar secara tatap muka di kampus Universitas Islam Riau yang sudah 

terjadi sampai dengan saat ini dan belum diketahui kapan akan brakhir. Selama 

berbulan-bulan lamanya kampus tidak ada kegiatan belajar dan mengajar secara 

tatap muka, hal ini mengakibatkan banyaknya peralatan ataupun sarana dan 

prasarana yang ada di kampus yang biasanya di gunakan untuk mendukung 

kegiatan proses belajar mengajar jadi tidak digunakan. Hal ini bisa mengakibatkan 

kerusakan terhadap beberapa sarana dan prasarana yang ada menjadi rusak, jika 

tidak ada pengecekan ataupun pemeliharaannya.  
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Menyadari pentingnya manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana 

penunjang proses pembelajaran, maka peneliti perlu mengetahui pola 

pemeliharaan seperti apa yang dilakukan universitas islam riau sehingga peneliti 

dapat mengetahui komponen apa saja yang memerlukan pemeliharaan yang 

khusus, rutin, maupun berkala. Kemudian manajemen pemeliharaan ini dapat di 

gunakan agar tujuan pendidikan di Universitas Islam Riau dapat berjalan dengan 

baik atau berjalan secara Efektif dan Efisien. Dengan adanya pemeliharaan yang 

baik dan teratur maka proses pembelajaran dapat berkualitas dan dapat 

meningkatkan Universitas Islam Riau menjadi unggul dan terdepan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Manajemen pemeliharaan saran dan prasarana 

penunjang proses pemblajaran di Universitas Islam Riau? 

2. Apakah Pemeliharan yang dilakukan sudah efektif dan efisien? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3 Untuk mengetahui dan menganalisis manajemen pemeliharaan sarana 

dan prasarana penunjang proses pemblajaran di Universitas Islam Riau 

4 Untuk mengetahui dan menganalisis pemeliharaan sudah dilakukan 

secara efektif dan efisien. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik kepada penulis maupun 

kepada perusahaan. Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Universitas Islam Riau, dapat memberikan masukan tentang 

evaluasi manajemen pemeliharaan pada sarana dan prasarana 

perkulihan untuk dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

2. Bagi penulis, merupakan peluang dalam menyatukan atau 

menerapkan berbagai teori yang didapat selama kuliah dan 

selanjutnya bisa menambah pengetahuan dan pengalaman dengan 

membandingkan teori dan keadaan yang sesungguhnya. 

3. Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan dan 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi enam bab, di mana 

masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut: 

            BAB I : PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan yang terakhir adalah 

batasan masalah. 

            BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini akan menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan 

manajemen Pemeliharaan, Sistematika manajemen Pemeliharaan serta 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan yang terakhir adalah 

hipotesis. 

             BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri 

dari lokasi penelitian, operasional variabel, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan diakhiri dengan 

teknik analisis data. 

             BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini akan memuat sejarah singkat organisasi, struktur 

organisasi, dan aktivitas organisasi. 
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             BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta 

pembahasannya. 

             BAB VI : PENUTUP 

Pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Pengertian Manajemen Pemeliharaan  

Menurut Terry dalam Putri dan Suminto (2015) manajemen pemeliharaan 

adalah proses yang berbeda antara perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan memenuhi tujuan yang 

telah ditetapkan melalui penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya. 

Menurut Riri Surliyarti (2019) Manajemen pemeliharaan merupakan salah 

satu kegiatan yang sangat penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana dan 

meliputi perencanaan, pengorganisasisan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Menurut Misrani et al (2020) Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menjaga, memperbaharui, dan juga memperbaiki semua fasilitas 

yang ada baik sebagai suatu fasilitas untuk pelayanan maupun sebagainya. 

Menurut Heizer dan Render (2017) Terdapat 2 pemeliharaan yaitu 

pemeliharaan pencegahan dan pemeliharaan kerusakan. Pemeliharaan pencegahan 

adalah mencakup pelaksanaan inspeksi rutin dan perbaikan serga menjaga tempat 

fasilitas dengan melakukam perbaikan yang tepat. Sedangkan pemeliharaan 

kerusakan adalah terjadi ketika perlengkapan mengalami kegagalan dan harus 

diperbaiki berdasarkan pada keadaan darurat atau prioritas. 

Menurut Wita et al (2017) Manajemen pemeliharaan adalah suatu usaha 

mempertahankan kondisi peralatan ataupun fasilitas agar tetap berfungsi sebagai 

mana mestinya atau dalam kondisi yang baik dan siap di gunakan. 



11 

 

 

 

Menurut Sofjan Assauri (2008:134) Pemeliharaan adalah kegiatan untuk 

menjaga atau memelihara peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau 

penyesuaian atau pergantian yang diperlukan agar terdapat suatu keadaan operasi 

produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang di rencanakan. 

Menurut Jay Heizar dan Barry Render (2017) pemeliharaan adalah seluruh 

aktivitas yang didalamnya adalah untuk menjaga system peralatan agar pekerjaan 

dapat sesuai dengan pesanan. 

Menurut A Crespo. Marquez (2007: 27) Manajemen pemeliharaan adalah 

kegiatan yang menentukan tujuan atau prioritas yaitu target yang ditetapkan dan 

diterima oleh bagian manajemen dan pemeliharaan. Strategi (yaitu metode 

manajemen dalam rangka mencapai tujuan pemeliharaan), dan tanggung jawab 

pemeliharaan dan menerapkannya dengan cara seperti melakukan perencanaan 

pemeliharaan, pengendalian pemeliharaan, dan pengawasan pemeliharaan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa Manajemen Pemeliharaan adalah suatu proses 

pengelolaan sumber daya yang ada di suatu intitusi atau organisasi dalam upaya 

melakukan tindakan untuk membuat peralatan dapat selalu dalam kondisi siap 

pakai dan berfungsi dengan baik. 

2.2 Proses Manajemen Sarana Dan Prasarana  

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat dikatakan sebagai kegiatan 

menyusun, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, 

penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan, dan pengahapusan. 

Manajemen sarana dan prasarana Pendidikan adalah seluruh proses kegiatan 

yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan maksimal serta pembinaan 



12 

 

 

 

secara berkesinambungan terhadap benda-benda pendidikan agar selalu dalam 

kondisi siap untuk digunakan sebagai faktor pendukung jalannya proses belajar 

dan mengajar. 

Menurut Ary H. Gunawan dalam Putri dan Suminto (2013), secara kronologis 

oprasional kegiatan administrasi sarana dan prasarana pendidikan meliputi 

perencanaan pengunaan barang, prakulaifikasi rekanan, pengadaan barang, 

penyimpanan, investarisasi, penyaluran, pemeliharaan, rehabilitasi, pengahapusan 

dan pengendalian. 

Menurut wahyu Sri Ambar Arum (2017) menjelaskan bahwa kegiatan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi perencanaan, pengadaan, 

penyimpanan, inventarisasi, pemeliharaan, penataan, pengunaan dan pembuatan, 

pengahapusan, pengawasan dan pengendalian. 

Dari penjelasan penjelasan diatas maka dapat disimpulakan bahwa manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan harus dimulai dengan proses perencanaan yang 

telah tersistematis. Dengan perencaanaan yang telah tersistematis maka dapat 

menentukan efektifitas dan efisiensi dari barang yang telah diadakan. 

2.3 Tujuan Manajemen Pemeliharaan Sarana dan Prasarana  

Menurut Ibrahim Bafadal dalam Putri dan Suminto (2015) Secara umum 

tujuan manajemen sarana dan prasana pendidikan adalah memeberikan layanan 

secara profesional di bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka 

terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien.  

Secara lebih jelas tujuan dari manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana 

belajar mengajar adalah untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
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pendidikan, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 

diperlukan oleh semua personil pendidikan sehingga proses pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan-hambatan yang berarti. 

Tujuan pemeliharaan yang utama dapat didefeinsikan dengan jelas sebagai 

berikut: 

1) Untuk memperpanjang usia kegunaan aset  

2) Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang 

untuk operasi jasa 

3) Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 

diperlukan dalam keadaan yang urgent setiap waktu. 

4) Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan peralatan 

tersebut 

5) Untuk menyelamatkan kekayaan yang besar nilainya, dan 

memperoleh pengamanan yang baik. 

2.4 Jenis-jenis pemeliharaan sarana dan prasarana  

Pemeliharaan sarana dan prasarana di dunia pendidikan merupakan kegiatan 

yang dilaksanakan untuk pengurusan dan pengaturan agar semua fasilitas 

pendidikan bearada dalam kondisi yang baik dan siap untuk digunakan dan 

berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Menurut Ibrahim Bafadal dalam (Putri dan Suminto 2015) terdapat beberapa 

macam pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di tinjau dari sifat maupun 

waktunya.  
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Di tinjau dari sifatnya terdapat empat macam pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan yaitu: 

a. Pemeliharaan perlengkapan bersifat pengecekan 

b. Pemeliharaan perlengkapan bersifat pencegahan 

c. Pemeliharaan yang bersifat ringan  

d. Pemeliharaan yang bersifat berat 

Kemudian pemeliharan yang ditinjau berdasarkan waktu pemeliharaan 

yaitu seperti: 

a. Pemeliharan sehari-hari 

Perawatan sehari-hari adalah perawatan yang dilakukan secara rutin. 

Pekerjaan ini seperti dilakukan untuk hal-hal berikut. 

1) Pembersihan terhadap saluran drainase dari sampah dan kotoran 

2) Pembersihan terhadap ruangan-ruangan dan halaman yang ada di 

sekitar atau lingkungan dari sampah ataupun kotoran 

3) Pembersihan terhadap kaca, jendela, kursi, papan tulis, dan lain-

lainya. 

4) Pembersihan terhadap water closed atau toilet untuk menjaga 

kesehatan. 

b. Pemeliharaan berkala 

Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan yang dilakukan sewaktu 

waktu tetapi tetap teratur dan rutin. Adapun kegiatan ini dilakukan untuk 

hal-hal seperti: 
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1) Perbaikan atau pengecekan pintu, tembok, kusen-kusen, dan berbagai 

komponen lainya. 

2) Perbaikan meubeler (kursi, meja, papan tulis, dan lain sebagainya) 

3) Perbaikan terhadap komponen gedung yang sudah terlihat kurang baik 

kondisinya. 

c. Pemeliharaan darurat  

Pemeliharaan darurat adalah perawatan yang dilakukan sewaktu-

waktu dan mendadak sehingga tidak bersifat rutin dan tidak teratur. 

Kegiatan dilakukan adalah seperti: 

1) Dilakukan untuk kerusakan yang tidak terduga dan dapat berbahaya 

dan dapat merugikan apabila tidak diatasi dengan cepat. 

2) Perbaikan yang bersifat sementara agar kegiatan proses pembelajaran 

tidak terganggu. Dan kerusakan tidak bertambah parah. 

3) Harus segera dilakukan perbaikan permanen.  

d. Pemeliharaan preventif  

Pemeliharaan preventif adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan 

pada selang waktu tertentu dan dilaksanakan secara rutin dengan beberapa 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian terdapat langkah-

langkah dalam pemeliharaan preventif adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun program pemeliharaan preventif  

2) Membentuk tim pelaksana pemeliharaan peventif 

3) Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan pemeliharaan untuk setiap 

peralatan dan fasilitas yang ada 
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4) Mengevaluasi hasil dari pemeliharaan yang telah dilakukan untuk 

menilai kinerja tim pelaksana pemeliharaan preventif 

5) Memberikan penghargaan terhadap mereka yang telah ikut andil 

dalam mengingatkan kesadaran dalam pemeliharaan asset dan fasilitas 

yang ada. 

e. Pemeliharaan Corrective  

Pemeliharaan Corrective adalah tindakan pemeliharaan yang 

dilakukan pada dengan menyelidiki terlebih dahulu pemicu permasalahaan 

kemudian memperbaikinya. Kemudian waktu pengerjaannya di lakukan 

ketika peralatan tersebut mengalami kerusakan. Dan pada umumnya 

kegiatan ini tidak memiliki jadwal khusus. 

2.5 Tahapan-Tahapan Pemeliharaan 

Secara garis besar tahapan pemeliharaan terdiri atas beberapa tahapan 

antara lain: 

a. Perencanaan 

Perencanaan dapat diartikan sebagai pengalokasikan ataupun 

pengelompokan pada rangkaian tindakan yang akan dilakukan 

kedepan, serta menentukan strategi-strategi dalam hal pemeliharaan. 

Menurut Reger dalam (Misriani et al. 2020) perencanaan pada kegiatan 

pemeliharaan adalah suatu usaha untuk menentukan elemen yang perlu 

di pelihara dan rentang waktu dalam melakukan pekerjaan 

pemeliharaan dengan memepertimbangkan sumber daya yang tersedia. 

Tujuan dan tindakan perencanaan haruslah di fikirkan dengan baik. 
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Karena tindakan didapat dengan dasar suatu prosedur, program atau 

sistematis tertentu. Perlu di perhitungkan berapa biayanya, berapa 

sumber dayanya, dan keperluan persedian peralatan yang dimiliki. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian dibentuk dengan maksud dan tujuan untuk 

menjalankan suatu rangkaian aktivitas demi mencapai tujuan yang di 

inginkan. Dalam hal ini tujuan yang di inginkan adalah pemeliharaan 

dari sarana dan prasaran penunjang proses pembelajaran untuk 

mecapai tujuan yang maksimal. Dari organisasi inilah makan akan 

lahir standar oprasional persedur dalam hal pemeliharaan. Menurut 

Riri Surliyarti (2019) organisasi pemeliharaan dibentuk dengan 

melakukan beberapa tahap yaitu, mengadakan pertemuan, sosialisasi 

pentingnya pemeliharaan, membuat ruang lingkup pekerjaan, 

menentukan metode pemeliharaan, membahas tugas dan tanggung 

jawab pemeliharaan, pembagian tugas ke setiap personil pemeliharaan, 

dan mengevaluasi hasil dari pengorganisasian tersebut. 

c. Penjadwalan  

Ketika perencanaan dan organisasi sudah terbentuk maka kegiatan 

pemeliharaan dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya. Namun 

untuk menambah efektifitas dan efesiensi kegiatan terebut maka perlu 

adanya penjadwalan yang baik. Penjadwalan ini bertujuan untuk 

memberikan ketepatan waktu dalam melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan.  



18 

 

 

 

d. Pelaksanaan 

Dalam hal melaksanakan kegiatan pemeliharaan dengan baik, 

maka sebaiknya perlu mengetahui tipe dan jenis pemeliharaannya, 

mengetahui komponen-komponen yang akan di pelihara dan 

sebagainya sehingga dapat di tentukan metode, bahan, serta segala 

macam hal yang perlu di gunakan untuk pelaksanaan pemeliharaan. 

e. Pengawasan  

Pengawasan dapat di artikan bahwa ketika sudah mendapatkan 

hasil dari pemeliharaan. Namun kita juga perlu melakukan kegiatan 

evaluasi pemeliharaan terhadap pekerjaan pemeliharaan tersebut 

sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih efektif dan efisien. Menurut 

Riri Suliyarti (2019) Kegiatan pengawasan merupakan usaha untuk 

meneliti kegiatan-kegiatan yang telah atau akan dilaksanakan. 

Selanjutnya melakukan kegiatan pelaporan yang berisi tentang hasil 

pemeriksaan menyeluruh dari kegiatan pemeliharaan dan perbaikan 

yang disampaikan kepada pihak manajemen pemeliharaan yang telah 

di organisasikan tersebut.  

 

 

 

 

 

 



19 

 

 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 
No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Permasalaahan 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Kesimpulan 

1 Merley 

Misriani, 

Riswandi

,DDK 

(2020) 

Perancangan 

Manajemen 

Pemeliharaan 

Gedung 

Dekanat 

Fakultas 

Kedoktoran 

Universitas 

Andalas 

Mengidentifikasi 

apakah Gedung 

Dekanat Fakulas 

Kedokeran 

Universitas Andalas 

Sudah Sesuai 

dengan Standar 

Pemeliharaan yang 

di tinjau 

Deskriptif Standarisasi Sistem manajemen 

pemeliharaan yang di mulai 

dengan pengecekan dengan 

mengunakan form ceklis, 

mendata komponen 

pemeliharaan, dan metode 

pemeliharaan yang adalah 

pemeliharaan regular (harian) 

dan Periodik (mingguan).  

2 Wita 

Kristiana

, Waluyo 

Nuswant

oro, dan 

Dessy 

Amalia 

Yulfrida 

(2017) 

Manajemen 

Perawatan 

Dan 

Pemeliharaan 

Bangunan 

Gedung Pada 

Kantor 

Sekretariat 

Daerah 

Provinsi 

Kalimantan 

Tangah 

Mngidentifikasi 

Komponen apa saja 

yang memerlukan 

prawatan dan 

pemeliharaan, dan 

Biaya yang 

dikeluarkan untuk 

perawatan dan 

pemeliharaan 

gedung sekretariat 

daerah provinsi 

Kalimantan tengah. 

Deskriptif Terdapat komponen bangunan 

gedung yang memerlukan 

perawatan secara rutin, terdapat 

beberapa temuan volume 

kerusakan di dinding gedung dan 

biaya pemeliharaan mencapai 

angka Rp 612.382.500 

3 Nur 

Fatmawa

ti, Andi 

Mappinc

ara, dan 

Siti 

Habibah 

(2019) 

Pemanfaatan 

Dan 

Pemeliharaan 

Sarana dan 

Prasaran 

Pendidikan 

Mengidentifikasi 

Pemanfaatan Dan 

Pemeliharaan 

Sarana dan 

Prasarana 

Pendidikan di Smp 

Neggri 7 Makasar 

Deskriptif  Sarana Pendidikan Di SMP 7 

Makasar Sudah di manfaatkan 

dengan optimal begitu juga 

dengan Pemeliharaan hal ini 

dapat dilihat dengan adanya 

pemeliharaan dari segi sifat 

berupa pengecekan, pencegahan, 

dan perbaikan ringan dan berat. 

Kemudian juga terdapat 

pemeliharaan dari segi waktu 

yaitu pemeliharaan per hari dan 

berkala 

4 Abdul 

Lateef, 

Mohd 

Fariz and 

Arazi 

Idrus 

(2019) 

Building 

Maintenance

Management 

in a  Malaysian 

University 

Campuses: 

A Case Study 

System 

management 

maintenance of a 

university 

institution in 

Malaysia 

Deskriptif  University buildings require 

maintenance in order to create a 

conducive environment that 

supports and stimulates learning, 

teaching, innovation, and 

research. The prime objective of 

maintenance is to ensure, as far 

as practicable, the continued peak 

performance of the building 

throughout its design life 
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2.7 Kerangka Berfikir/ Struktur Penelitian 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir 

        

 

 

 

 

 

 

                                

               Sumber: Menurut Misriani et al, 2020 

 

2.8 Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dan landasan teori yang di 

kemukakan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah “Di duga Manajemen 

pemeliharaan sarana dan prasana penunjang proses pembelajaran pada Universitas 

Islam Riau belum efektif dan efisien”  

 

Pemeliharaan 

Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengawasan 

Efektif Dan Efisien 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 3.1 Lokasi Penelitian 

a. Lokasi  

Adapun lokasi penelitian dilakukan di Universitas Islam Riau yang 

beralamat di Jl. Kaharuddin Nasution No.113, Simpang Tiga, Kec. Bukit 

Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28284. 

b. Objek Penelitian  

Adapun Objek Penelitan adalah sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran di Universitas Islam Riau. 

 3.2 Operasional Variabel 

 Tabel 3.1 Operasional variabel penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Manajemen 

Pemeliharaan 

(adalah salah satu 

kegiatan yang 

sangat penting 

dalam pengelolaan 

sarana dan 

prasarana yang 

meliputi 

perencanaan, 

pengorganisasisan, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan) 

a. Perencanaan 

pemeliharaan  

1. Pencatatan 

peralatan dan aset 

2. Pengalokasian 

anggaran  

3. Pemberdayaan 

personil 

4. Penjadwalan 

pemeliharaan  

Rasio 

b. Pengorganisasian 

pemeliharaan 

1. Struktur organisasi 

2. Pembagian 

tanggung jawab 

atau tugas 

Rasio 

c. Pelaksanaan 

pemeliharaan 

1. Jenis – jenis 

pemeliharan 

2. Penjadwalan 

petugas 

pemeliharaan 

3. Penggunaan daftar 

periksa 

Rasio 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

 d. Pengawasan 

Pemeliharaan 

1. Evaluasi 

pemeliharaan 

2. Laporan 

pemeliharaan 

Rasio 

 

 3.3 Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pihak Universitas Islam   

Riau yang berkepentingan dan dijadikan sebagai informan berjumlah 

sebanyak 38 orang. dalam hal ini terdiri dari Rektor dan wakil rektor 

dua Universitas Islam Riau, delapan (8) orang Badan Pengembangan 

dan Pemeliharaan Aset Universitas Islam Riau yang bertanggung 

jawab langsung atas pemeliharaan aset di Universitas Islam Riau, 

Sembilan (9) dekan dan wakil dekan dua di setiap fakultas yang ada di 

Universitas Islam Riau termasuk satu (1) wakil direktur pasca sarjana 

bidang sarana dan prasarana Universitas Islam Riau.  

b. Sampel 

Untuk mempersingkat waktu dan penelitian ini mengunakan metode 

sensus maka sampel dalam penelitian ini di ambil sebanyak 7 orang 

yang mana terdiri dari ketua Badan Pengembangan dan Pemeliharaan 

Aset, 5 wakil dekan dua, dan satu wakil direktur pascasarjana bagian 

sarana dan prasarana. 
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 3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. 

Data primer berupa Observasi dan dilengkapi dengan wawancara yang berupa 

tanggapan responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, 

serta data yang diambil dari Universitas Islam Riau. 

 3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan membuat pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan variabel penelitian dan sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang diperlukan kemudian diajukan kepada 

narasumber yang berupa pihak manajemen Universitas Islam Riau. 

2) Observasi 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di 

lokasi penelitian yaitu di Universitas Islam Riau. 

3) Kepustakaan  

Studi kepustakaan digunakan untuk melengkapi data dari berbagai 

sumber yang memperkuat data hasil penelitian. 
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 3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data pemeliharan dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

yang didapat dari hasil observasi dan wawancara yang di lakukan di objek 

penelitian. Kemudian data di analisis dengan mengunakan metode deskriptif.  

Menurut Anuar Sanusi (2011) “Metode deskriptif adalah desain penelitian 

yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang 

informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Penelitian 

deskriptif berfokus kepada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh 

saat penelitian dilakukan.” Setelah mendapatkan data maka akan dilakukan 

pengolahan data untuk dijadikan dalam bentuk persentase, rata-rata, 

kecenderungan, median dan modus. 

b. Analisis Data  

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis data deskriptif dari Miles 

dan Huberman (1992) dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Reduksi Data 

Data diperoleh dilokasi penelitian yang di uraikan secara 

terperinci. Laporan lapangan oleh peneliti dirangkum dan dipilih hal-

hal yang serasa penting, kemudian dicari polanya. Selama 

pengumpulan data berlangsung diadakan tahap reduksi data, 

selanjutnya membuat skema ringkasan, menelusuri pola, dan menulis 
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memorandum teoritis. Dengan demikian data yang telah di reduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan jika di 

perlukan kembali peneliti dapat mencarinya kembali. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan peneliti untuk 

melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat di 

lakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Kemudian data 

dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

mudah untuk dipahami. 

3) Menarik Kesimpulan 

Verifikasi data dalam penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan 

selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang yang ditemukan 

masih bersifat sementara, dan dapat berubah jika ada ditemukan bukti-

bukti yang kuat tahap awal, kemudian didukung juga dengan bukti-

bukti berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan di 

awal dan di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data maka kesimpulan 

yang dikemukakan di awal tersebut merupakan kesimpulan kredibel. 

Adapun kesimpulan pertama berkaitan dengan pola pemelhaaran 

seperti apa yang digunakan Universitas Islam Riau. Kemudian ukuran 
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efiseiensi dalam penelitian ini berkaitan dengan waktu dan biaya yang 

dikeluarkan Universitas Islam Riau dalam hal pemeliharan sedangkan 

ukuran efektifitas yang dipakai untuk penelitian ini dilihat dari 

seberapa ekonomis peralatan penunjang proses pembelajaran ini 

digunakan oleh Universitas Islam Riau. Kemudian setelah melihat data 

dan pola pemeliharaan maka peneliti dapat menarik kesimpulan pola 

apa yang di gunakan Universitas Islam Riau dalam melakukan 

manajemen pemeliharaan dan seberapa efektif dan efisien kah 

universitas islam riau melakukan manajemen pemeliharaan. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 4.1 Sejarah Singkat Universitas Islam Riau 

Universitas Islam Riau merupakan salah satu perguruan tinggi swasta 

terbesar yang ada di provinsi riau yang mana bediri pada tanggal 4 September 

1962 bertepatan 23 Zukkhaidah 1382 H, yang mana berada dibawah naungan 

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau. Tokoh-tokoh yang merupakan 

pendiri yaitu Dt Wan Abdurrahman, Soeman Hasibuan, H.Zaini Kunin, H.A 

Malik, H.Bakri Sulaiman, A.Kadir Abbas,SH dan H.A Hamid Sulaiman. Terletak 

dipusat kota J; Prof.Mohd.Yamin,SH Pekanbaru dengan luas sekitar 65 Hektar. 

Pada awal masa pendirianya Universitas Islam Riau hanya terdiri satu 

fakultas agama dengan dua program study. Kemudian pada tanggal 13 April 1963 

fakultas agama di pecah menjadi fakultas tarbiyah dan fakultas hukum dan pada 

tahun yang sama di dirikan juga fakultas Ushulddin di bengkinang. Kemudian 

satu tahun kedepanya  tepatnya pada tahun 1964 di buka fakutas teknik dengan 

program study teknik sipil. Tahun 1965 bertepatan dengan didirikanya IAIN 

Sultan Syarif Qasim, maka fakutas tarbiyah yang ada di universitas islam riau di 

serahkan kepasa IAIN Sultan Syarif Qasim. Pada tahun 1966 fakultas Ushuluddin 

yang berada di bengkinang dipindahkan ke pekanbaru. Kemudian untuk 

mengantisipasio perkembangan pertanian di provinsi riau maka pada tahun 1977 

didirikanlah fakultas pertanian. Pada tahun 1980 tepatnya 3 tahun setelah 

didirikan fakultas pertanian Universitas Islam Riau memekarkan diri dengan 

mendirikan akademi akuntansi dan manajemen. Terkhusus untuk akademi 
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akuntansi merupakan awal mula pendirian fakutas ekonomi pada tahun 1981. 

Selannjutnya universitas islam riau terus berkembang dan mengalami kemajuan 

dari tahun ketahun yang mana hanya pada masa awal pendiriannya mememiliki 

satu fakultas saja sampai saat ini universitas islam riau memiliki 9 fakultas, 

Program pasca sarjana dan program doktor.  

Maksud dari pendirian Universitas Islam Riau adalah sebagaimana di 

tuang dengan anggaran dasarnya antara lain untuk membantu pemerintah dalam 

memajukan pendidikan nasional, untuk membentuk manusia berilmu, beramal, 

serta bertanggungjawab atas dasar islam. 

Universitas islam riau terus mengalami perkembangan dari awal bedirinya 

hingga saat ini dari satu fakultas menjadi sembilan fakultas strata 1, 6 program 

pasca sarjana, dan 1 program doktoral. Yang terdiri dari : 

Fakultas sarjana S1 antara lain : 

1. Fakultas Hukum 

2. Fakultas Agama Islam 

3. Fakultas Teknik 

4. Fakultas Pertanian 

5. Fakultas Ekonomi & Bisnis 

6. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

7. Fakutas Sosial & Politik 

8. Fakultas Psikologi 

9. Fakultas Ilmu Komunikasi 
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Sedangkan Program Pasca Sarjana memiliki program antara lain 

1. Megister Ilmu Hukum 

2. Megister Agronomi 

3. Megister Ilmu Pemerintahan 

4. Megister Agribisnis 

5. Megister Teknik Sipil 

6. Megister Ilmu Administrasi 

4.2 Visi Dan Misi Universitas Islam Riau 

Adapun Visi dan Misi Universitas Islam Riau Adalah sebagai berikut: 

1. Visi  

Menjadi Universitas Islam Berkelas Dunia Berbasis Iman Dan Takwa 

Tahun 2041 

2. Misi 

a. Menerapakan kandungan Al-Qur’an dan Asunnah 

b. Menyelenggarakan pendidikan berwawasan global yang berbasis iman 

dan takwa 

c. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi bereputasi international yang berbasis iman dan takwa  

d. Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat bernilai well-being 

bagi masyarakat yang berbasis iman dan takwa 

e. Menyelenggarakan dakwah islamiyah berlandaskan bil hikmah, bil 

lisan, bil kalam, dan bil hal 
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f. Menyelenggarakan islamic good university governance 

4.3 Tujuan Universitas Islam Riau 

  Adapun tujuan universitas islam riau adalah sebagai berikut; 

1. Menciptakan civitas akademika yang berkepribadian islam 

2. Menciptakan pembelajaran yang berdasarkan al-quran dan as-sunnah 

3. Menghasilakn pendidikan berwawasan global yang berbasis iman dan 

takwa 

4. Menghasilkan lulusan berkepribadian islam yang berdaya saing global 

5. Menghasilkan penelitian, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang 

memenuhi maqashid syariah 

6. Menghasilakn penelitian, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang ramah 

lingkungan dan bereputasi international. 

7. Menghasilkan pengabdian pada masyarakat berbasi iman dan takwa 

8. Menghasilakn pengabdian pada masyarakat bernilai well-being bagi 

masyarakat dan berorientasi global 

9. Menghasilkan civitas akademika yang religius  

10. Menghasilkan masyarakat luar kampus yang religius 

11. Menghasilkan manajemen organisasi nirlaba dengan prinsip transparan, 

akuntabel, rensponsibel, independen, syuro, adil dan bijaksana 

12. Menghasilkan pengelola universitas yang provesionlal dan amanah 
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4.4 Struktur Organisasi  

 Tingkat universitas dipimpin oleh seorang Rektor dan dibantu oleh 3 wakil 

rektor. Wakil rektor satu bertugas dibidang akademik, wakil rektor dua bertugas 

dibidang administrasi dan keuangan, sedangkan wakil rektor tiga bertugas 

dibidang kemahasiswaan dan alumni serta kerjasama. Didalam fakultas dipimpin 

oleh dekan dan tiga wakil dekan.  

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Universitas Islam Riau 

 

 

Sumber: www.uir.ac.id  

 

http://www.uir.ac.id/
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian  

 

Berkaitan dengan manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang 

proses pembelajaran di universitas Islam Riau. Ketersediaan dan kesiapan 

sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang harus dipenuhi dalam 

menunjang dan membantu proses pembelajaran. Pemeliharaan sarana dan 

prasarana pembelajaran di Universitas Islam Riau merupakan aktivitas yang 

harus di jalankan untuk menjaga agar perlengkapan yang dibutuhkan 

mahasiswa, dosesn dan karyawan dalam menajalankan proses belajar mengajar 

dalam kondisi siap pakai. Untuk memiliki kondisi sarana dan prasarana yang 

baik dan siap pakai, perlu dilakukan kegiatan manajemen (mengatur) yang 

meliputi 4 fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan sehingga semua pemeliharaan sarana dan prasrana dapat terkontrol 

dengan baik. 

Data tentang manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang 

proses pembelajaran universitas islam riau diperoleh menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai 

pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran di 

universitas islam riau. 
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Berikut ini hasil penelitian manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana 

penunjang proses pembelajaran di universitas islam riau: 

5.1.1 Perencanaan Pemeliharaan 

 

Setiap ingin melakukan manajemen yang baik, tentu diawali 

dengan suatu perencanaan yang baik dan matang, hal ini dikarenakan agar 

dalam pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

tujuan dari kegiatan manajemen tersebut dapat berjalan secara efektif dan 

efisien.  

Kemudian untuk mendapatkan hasil manajemen pemeliharaan 

mengenai sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran yang baik 

maka haruslah memenuhi unsur penting dalam menjalankan manajemen 

pemeliharaan yaitu dapat dilihat dari perencanaan pemeliharaan. Adapun 

unsur tersebut adalah pencatatan peralatan dan aset, pengalokasian 

anggaran, pemberdayaan personil, dan penjadwalan pemeliharaan yang 

akan dilaksanakan. Berikut ini perencanaan yang dilakukan di Universitas 

Islam Riau meliputi kegiatan : 

1. Pencatatan peralatan dan aset 

       Pencatatan sangatlah penting hal ini dikarenakan langkah awal 

untuk melakukan kgiatan pengelolaaa sarana dan prasana penunjang 

proses pembelajaran. Pencatatan juga dapat dijadikan patokan 

seberapa baiknya manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana 

yang dilakukan universitas islam riau melalui badan pengembangan 

dan pemeliharaan asset uir. Seperti yang diungkapkan oleh kepala 
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badan pengembangan dan pemeliharaan aset Universitas Islam Riau 

menyatakan bahwa “ya, untuk pencatatan kita biasanya lakukan 

setahun sekali yang mana itu dilakukan oleh setiap fakultas yang ada 

di universitas islam riau,  kemudian dilaporkan ke badan 

pengembangan dan pemeliharaan aset universitas islam riau. 

Kemudian data tersebut kita kumpulkan menjadi satu dokumen 

pencatatan.” 

           Sebagaimana yang diungkapkan oleh staff bidang 

administrasi badan pengembangan dan pemeliharaan aset universitas 

islam riau menyatakan bahwa “Pencatatan yang dilakuan BPPA 

Universitas Islam Riau berdasarkan laporan yang kita terima dari 

masing-masing fakultas yang ada di universitas islam riau yang 

mana dilakukan setahun sekali.” 

Tabel 5.1 

Pencatatan Peralatan Sarana dan Prasana  

Penunjang proses pembelajaran 

Universitas Islam Riau Tahun 2021 

No Fakultas 
Jumlah Item Pemeliharaan 

R. 

Kuliah AC Proyektor 

Meja/Kursi 

Belajar 

Meja/Kursi 

Dosen 

Kipas 

Angin 

1 Hukum 19 84 27 950 19 29 

2 Pertanian 14 71 97 700 14 126 

3 
Ekonomi & 
Bisnis 31 72 65 1550 31 39 

4 FKIP 58 118 48 1290 58 89 

5 Teknik 39 229 132 1950 39 224 

6 

Ilmu 

Komunikasi 18 51 15 816 18 29 

7 

Agama 

Islam 9 43 14 450 9 27 

8 Psikologi 14 54 32 700 14 40 
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No Fakultas 
Jumlah Item Pemeliharaan 

R. 

Kuliah AC Proyektor 

Meja/Kursi 

Belajar 

Meja/Kursi 

Dosen 

Kipas 

Angin 

9 Fisipol 16 76 20 731 15 61 

10 

Program 

Pascasarjana 14 111 28 700 14 17 

 Total 233 909 487 9837 233 681 

Sumber: Dokumentasi BPPA UIR 

      Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa universitas islam riau 

memiliki 233 Unit ruang kuliah, 909 Air conditioner, 487 unit 

proyektor, 9837 unit kursi dan meja belajar untuk mahasisawa, 233 

unit meja dan kursi dosen, dan 681 kipas angin. Artinya dari tabel 

tersebut dapat dilihat bahwa setiap peralatan memiliki kebutuhan 

pemeliharaannya masing-masing. Pecatatan dilakukan belum secara 

terperinci, pencatatan hanya berisi terkait jumlah, satuan,dan tahun 

pengelolaanya saja. Seharusnya pencatatan dilakukan dengan 

berdasarkan kebutuhanya, agar tepat dalam menyusun jadwal dan 

standar pemeliharaanya.  

Kemudian belum ada pengelompokan komponen pemeliharaan 

yang sesuai dengan item pemliharaan. Hal ini akan dilaksanakan 

pemeliharaan sesuai dengan katagori pemeliharaannya. Seharusnya 

setiap item pemliharaan dikelompokan sesuai dengan jenisnya dan 

pekerjaan yang akan dilakukan untuk kegiatan pemeliharaanya. Dapat 

di contohkan seperti gambar di bawah. 

 



36 

 

 

 

 

Gambar 5.1 

Pengelompokan komponen pemeliharaan sesuai dengan 

jenisnya 

 
Sumber: Merley Misrani at all 2020 

 

Artinya pada gambar diatas terlihat jelas bahwa setiap komponen 

pemeliharaan memiliki yang berbeda dan membutuhkan kegiatan 

pemeliharaan yang berbeda pula, sehingga dalam kegiatan 

perencanaan perlu melakukan pengelompokan item pemeliharaan 

sesuai dengan kebutuhannya. Kemudian dengan melakukan 

pengelompokan berdasarkan kebutuhan pemeliharaan dari setiap item 

pemeliharaan akan memudahkan dalam menyusun program-program, 

penentuan personil pemeliharaan dan biaya yang dikeluarkan. 

 

2. Pengalokasian anggaran pemeliharaan 

Manajemen yang baik di awali dengan perencanaan yang baik pula, 

hal ini sangat mempengaruhi hasil dari kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan, agar menjaga sarana dan prasaran dalam kondisi yang siap 
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pakai. Kemudian guna menjaga sarana dan prasana yang telah 

disediakan universitas islam riau tetap berada dalam kondisi siap pakai 

dan layak maka diperlukan biaya. 

Untuk memenuhi kubutuhan biaya dalam kegiatan pemeliharaan 

universitas islam riau sudah melakukan pengalokasian anggaran biaya 

untuk pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana. 

Pengalokasian anggaran dilakukan setiap akhir tahun ajaran, hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Dr Anas Puri ST.,MT 

selaku wakil dekan II, menyampaikan bahwa “Pengalokasian 

Anggaran dilakukan setiap akhir tahun ajaran dan pengalokasian 

anggaran ini tidak hanya untuk pemeliharaan, namun termasuk juga 

pengadaan dan pemeliharaan”. Dan di didukung oleh bapak Dr 

Hamzah M.Ag selaku wakil dekan II Fakultas Agama Islam, 

menyatakan bahwa “Pengalokasian anggaran dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan pemeliharaanya, yang awalnya disusun oleh 

prodi kemudian, di rapatkan oleh dekanat dan yang terakhir diserahkan 

kepada rektor. Namun tidak ada penetapan persentase alokasi anggaran 

secara khusus untuk kegiatan pemeliharaan, karna kita melakukan 

kegiatan pemeliharaan apabila terjadi kerusakan baru kita perbaiki”.  

Jadi dari pernyataan-pernyataan diatas bahwa pengalokasian 

anggaran pemeliharaan dilakukan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 

masing-masing fakultas yang dilakukan setiap akhir tahun ajaran dan 

tidak ada besaran persentase secara khusus untuk kegiatan 
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pemeliharaan. Kemudian untuk membuktikan bahwa terdapat alokasi 

anggaran untuk perlatan sarana dan prasarana dapat dilihat digambar 

berikut ini. 

Gambar 5.2 

Buku Inventaris Sarana dan Prasana Universitas Islam Riau 

 

 
Sumber: Dokumentasi BPPA UIR 

 

Dari isi buku inventaris dapat dilihat bahwa setiap peralatan yang 

ada di dalam ruang belajar memiliki catatan dan sumber anggaran yang 

dikeluarkan, baik untuk pengadaan maupun pemeliharaannya. Hal ini 

menunjukan bahwa pengalokasian anggaran sudah dilakukan sesuai 

dengan kebutuhnan masing-masing fakultas. 

Penetapan alokasi anggaran pemeliharaan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing Fakultas yang ada di Universitas Islam Riau, seperti 

yang di ungkapkan oleh prof. Dr. Thamrin S. SH, M.Hum selaku ketua 
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Badan Pengembangan dan pemeliharaan aset Universitas Islam Riau 

menyatakan bahwa “Ya, kalau untuk pengalokasian anggaran untuk 

pemeliharaan di Universitas Islam Riau itu sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing fakultas termasuk program pascasarjana yang mereka 

membuat rencana anggaran dan kami sebagai badan yang bertanggung 

jawab langung menyediakan anggaran sesuai yang mereka ajukan pada 

rapat anggaran yang dilakukan setiap awal tahun dan telah di setujui 

oleh pihak rektorat dan yayasan.” 

Kemudian hal yang sama diungkap kan wakil dekan II fakultas 

Fakultas Ilmu sosial dan politik bapak Drs. Parjiyana S.Sos. M.Si yang 

mana menyatakan bahwa “Kalau untuk anggaran pemeliharaan itu 

biasanya kita sampaikan dalam rapat rencana anggaran yang 

dilakuakan rektorat universitas islam riau. Nah disitu kita ajukan 

anggaran yang kita dapatkan dari masing-masing prodi dan kita ajukan 

untuk  keperluan baik untuk pengadaan maupun pemeliharaan aset 

yang ada di fakultas. Apabila sudah distujui maka anggaran tersebut 

yang kita gunakan untuk pemeliharaan ataupun perbaikan apabila 

terjadi kerusakan di peralatan yang ada di fakutas, seperti lampu, 

proyektor, pendingin ruangan maupun yang lainya.” 
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Gambar 5.3 

Alur penetapan perencanaan pengalokasian anggaran yang 

dilakukan Universitas Islam Riau  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi BPPA UIR 

 

           Penetapan Alokasi anggaran baik untuk pengadaan maupun 

pemeliharaan dimulai dari penyusunan kebutuhan-kebutuhan 

pemeliharaan secara terperinci kemudian di serahkan kepada Dekanat 

yang ada di Masing-masing Fakultas. Kemudian setelah dilanjutkan 

untuk diserahkan ke Rektorat Untuk di setujui kemudian diserahkan 

kepada badan Pengembangan dan pemeliharaan aset Universitas Islam 

Riau yang bertanggung jawab langsung terhadap sarana dan prasana 

yang ada di universitas islam riau. 

3. Pemberdayaan personil pemeliharaan  

            Pemanfaatan sember daya yang maksimal sangatlah penting, 

agar dapat mengefesiensikan pekerjaan-pekerjaan manajemen 

pemeliharaan yang dilalukan di universitas islam riau. Dapat kita 

ketahui universitas islam riau dapat dikatagorikan kampus yang besar 

dan luas. Maka oleh karna itu dengan memberdayakan personil yang 

Prodi Fakultas Rektorat 

BPPA 
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ada di universitas islam riau sangat di perlukan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 5.2 

Pemberdayaan Personil Pemeliharaan  

Universitas Islam Riau 

No Jabatan Jumlah 

1 Ketua BPPA UIR 1 orang 

2 Sekretaris BPPA UIR 1 orang 

3 Kepala Tata Usaha BPPA UIR 1 orang 

4 Kepala Subbagian BPPA UIR 1 orang 

5 Staff BPPA UIR 4 orang 

6 Wakil Dekan II 10 orang 

7 Ketua Tata Usaha Fakultas 10 orang 

8 Staff Fakultas 20 orang 

9 Petugas Pemeliharaan 35 orang 

Total 83 orang 

     Sumber: Dokumentasi BPPA UIR 

Dari tabel 5.2 di atas terlihat sebanyak 83 orang yang mempunyai 

tanggung jawab langsung dalam kegiatan pemeliharaan sarana dan 

prasarana penunjang proses pembelajaran di universitas islam riau. 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pemberdayaan personil untuk 

kegiatan pemeliharaan di universitas islam riau yang di pimpin 1 orang 

ketua, 1 orang sekretaris, 1 orang kepala tata usaha , 1 orang kepala 

subbagian dan 4 orang staff untuk tingkat universitas. Kemudian untuk 

tingkat fakultas terdapat 10 wakil dekan dan wakil direktur 

pascasarjana, 10 orang kepala tata usaha, 20 orang Staff fakultas dan 

35 orang petugas pemeliharaan.  

       Namun 35 orang petugas pemeliharaan tersebut hanya bertugas 

untuk kegiatan pemeliharaan yang bersifat ringan dan rutin, seperti 
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melaksanakan kegiatan pembersihan ruang kuliah. Dan untuk kegiatan 

yang pemeliharaan yang bersifat berat dan membutuhkan tenaga ahli 

universitas islam riau mengunakan jasa dari pihak ke 3. 

4. Penjadwalan pemeliharaan  

         Kegiatan perencanaan dapat dikatakan langkah awal sama halnya 

dengan rencana jadwal yang akan dilakukan untuk kegiatan 

pemeliharaan yang akan dilakukan di setiap komponen sarana dan 

prasarana. Kemudian setelah adanya rencana kegiatan pemeliharaan 

yang akan dilakukan pemeliharaan baik secara rutin maupun berkala. 

Sebelum memulai kegiatan pemeliharan seharusnya sudah melakukan 

pengelompokan item pemeliharaanya sehingga dalam kegiatan 

pemeliharaanya dapat berjalan secara efektif dan efesien.  

           Penjadawalan pemeliharaan untuk dijadikan gambaran kegiatan 

yang akan dilakukan kedepan, artinya jika tidak mempunyai daftar 

jadwal pemeliharaan, maka dapat menjadi faktor kegagalan dalam 

ketepatan waktu dalam pelaksanaan pemeliharaan, hal ini terjadi 

disababkan personil yang ada akan merasa kebingungan dalam 

menjalakan tugas dan tanggung jawabnya.Kegiatan penjadwalan 

pemeliharaan yang dilakukan universitas islam riau sudah ada namun 

belum optimal. Belum optimalnya penjadwalan yang dilakukan badan 

pengembangan dan pemeliharaan aset universitas islam riau dapat 

dilihat dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara.  
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         Dari hasil wawancara diketahui bahwa penjadwalan dilakukan 

baru saja terhadap beberapa komponen saja, hal ini sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh ketua badan pengembangan dan pemeliharaan 

aset universitas islam riau bapak prof thamrin “ya, Untuk program-

program yang tersusun dan terjadwal itu kita punya, namun tidak 

semuanya ada. Program yang berjalan sesuai jadwal itu seperti service 

air conditioner yang mana kita menggunakan pihak kegita untuk 

melakukan kegiatan tersebut. Tapi untuk kegiatan pemeliharaan rutin 

seperti kegiatan kebersihan lingkungan ruang belajar itu dilakukan 

setiap hari.” Hal yang sama disampaikan oleh ibuk Dr Eva Sundari 

SE.,MM., wakil dekan II fakultas ekonomi dan bisnis menyatakan 

bahwasanya “untuk kegiatan pemeliharaan yang berjalan dan terjadwal 

itu ada seperti melakukan kegiatan kebersihan ruang belajar dan 

lingkungan. Kemudian untuk kegiatan yang sifatnya berkala itu ada 

seperti perawatan air conditioner saja”.  

          penjadwalan dapat dilakukan dengan pencatatan yang telah 

dilakukan yang berdasarkan kebutuhan pemeliharaannya. Dapat dilihat 

contoh berupa penjadwalan dan standarisasi sehingga kegiatan dapat 

berjalan dengan efektif dan efesien. 
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Gambar 5.4 

Penjadwalan dan standarisasi pemeliharaan 

Sumber: Merley Misrani at all 2020 

Dari gambar diatas terlihat bahwa penjadwalan di buat berdasarkan 

kebutuhan dan kegiatan pemeliharaannya. Artinya terdapat jadwal-

jadwal yang telah dipisahkan mana yang dilakukan untuk kegiatan 

pemeliharaan rutin dan mana kegiataan pemeliharaan di lakukan secara 

berkala. 

          Jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa hasil penelitian ini 

mengenai penjadwalan ini belum berjalan secara efektif dan efesien. 

hal ini di karenakan bahwa belum adanya penjadwalan secara 

sistematis dan standarisasi kegiatan pemeliharaan yang dilakukan. 

Kegiatan pemeliharaan yang berjalan di jadwalkan untuk kegiatan 

pembersihan ruang kuliah dan lingkungan saja, yaitu sore hari untuk 

ruang kuliah dan pagi hari untuk lingkungan, namun dijadwalkan 

secara lisan saja. Kemudian peralatan lain seperti AC, Proyektor dan 
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beberapa peralatan lain belum mendapatkan perhatian untuk dilakukan 

penjadwalan dan standarisasinya. 

5.1.2 Pengorganisasian Pemeliharaan  

a. Struktur Organisasi  

          Kegiatan pemelihaaran sarana dan prasarana merupakan 

kewajiban semua pengguna sarana dan prasaran baik dari 

mahasiswa, dosen, karyawan, dan sebagainya. Dalam hal ini 

artinya tanggungjawab pemeliharaan semua sarana dan prasarana 

tidak hanya ditanggung oleh badan pemeliharaan saja, karena 

selain jumlah tim yang terbatas dan lingkungan yang luas akan 

dapat menimbukan permasalahan. Universitas islam riau 

memiliki  

         Universitas islam riau mempunyai tim pemeliharaan yang 

bertanggung jawab atas semua sarana dan prasarana kampus 

yang dalam hal ini adalah badan pengembangan dan 

pemeliharaan aset universitas islam riau untuk tingkat universitas 

islam riau. Adapun struktur organisasi badan pengembangan dan 

pemeliharaan aset universitas islam riau adalah sebagai berikut. 
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Gambar 5.5 

Struktur Badan Pengembangan dan Pemeliharaan Aset Universitas Islam 

Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi BPPA UIR 

          Kemudian untuk tingkat fakultas terdapat tim tersendiri 

yang mana tim ini bertanggung jawab atas sarana dan prasarana 

yang ada pada masing-masing fakultas di universitas islam riau. 

Adapun struktur organisasi pemeliharaan yang ada di tingkat 

fakultas di universitas islam riau. Hasil ini dapat dilihat pada saat 

melakukan wawancara dan observasi yang mana hasilnya 

sebagai berikut. 

 

Rektor 

Staff Monitoring Dan 

Evaluasi Aset 

Kepala Subbagian  

Umum 

Kepala BPPA 

Sekretaris BPPA 

Kepala Tata Usaha 

Staff 

Pengadaan/Mutasi 

Barang dan Jasa 

Staff Administrasi 
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Gambar 5.6 

Struktur organisasi pemeliharaan sarana dan prasarana 

tingkat fakultas di universitas islam riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi BPPA UIR 

b. Pembagian Tanggung jawab atau tugas  

        Untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan perlu dilakukan 

pembagian tugas, hal ini agar dalam pelaksanaan pemeliharaan 

dapat terkoodinir dengan baik. Berikut beberapa pembagian 

tugas pemeliharaan yang dilakukan universitas islam riau melalui 

badan pengembangan dan pemeliharaan aset univrsitas islam riau 

berdasarkan hasil observasi: 

 

 

 

Dekan 

Wakil Dekan II 

Kepala Tata Usaha 

Staff Bidang 

Administrasi 

Staff Bidang 

Teknis 
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                    Tabel 5.3 

Tugas, Tanggung jawab, dan Wewenang Pemeliharaan Sarana dan 

Prasarana Universitas Islam Riau 

Jabatan : Kepala BPPA UIR 

No Kegiatan Pelaksanaan 
Sudah Belum 

1 Tugas 

 Mengkoordinasi seluruh personil yang ditunjuk 

dengan memberikan arahan kebijakan, informasi dan 

bimbingan dalam melaksanakan pemeliharaan 

Sarana dan Prasana Kampus 

 

2 Tanggung jawab 

 Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh hasil 
yang dicapai dalam kegiatan pemeliharaan. 

 Bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

Sarana dan Prasaran beserta Fasiliatas penunjangnya. 



 


 

3 Wewenang 

 Mengadakan pengawasan, monitoring   dan

evaluasi secara periodik terhadap seluruh kegiatan 

pemeliharaan 

yang dilakukan oleh kelompok kerja. 

 

 

                        Tabel 5.4 

            Tugas, Tanggung jawab, dan Wewenang Pemeliharaan Sarana 

dan Prasarana Universitas Islam Riau 

Jabatan : Sekretaris BPPA UIR 

No Kegiatan Pelaksanaan 

Sudah Belum 

1 Tugas 

 Menyusun rencana kerja, jadwal kerja dan anggaran 

kegiatan pemeliharaan 

 Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan 
pemeliharaan. 

 Mengadakan inspeksi langsung secara teratur 

keseluruh ruangan / bangunan untuk memeriksa 

kondisi kerusakannya. 

 Mengkoordinir kegiatan program-program yang telah 

disepakati. 

 



















 

2 Tanggung jawab 

 Merumuskan, mengevaluasi dan merekomendasi 

laporan-laporan serta penanganan permasalahan yang 
ditemukan, sebelum disampaikan kepada kepala 

BPPA UIR. 



 



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Jabatan : Sekretaris BPPA UIR 

No Kegiatan Pelaksanaan 

Sudah Belum 

 Bertanggungjawab atas kebersihan lingkungan 

Kampus dan keindahan taman 

 Memelihara dan membina hubungan kerja dengan 

seluruh personil yang terlibat 









3 Wewenang 

Bertanggung jawab penuh dan melaporkan hasil 
kegiatan kepada Rektor dan Kepala BPPA UIR selaku 
penanggung jawab kegiatan dan pengawas kegiatan. 

 

 

Tabel 5.5 

Tugas, Tanggung jawab, dan Wewenang Pemeliharaan Sarana 

dan Prasarana Universitas Islam Riau 

Jabatan :  Dekan Fakultas UIR 

No Kegiatan Pelaksanaan 

Sudah Belum 

1 Tugas 

 Bersama kepala BPPA menunjuk personil yang 

akan dilibatkan dalam kegiatan pemeliharaan sarana 

dan prasarana  

 Membina hubungan kerja sama yang baik dengan 

manajemen Kampus Universitas Islam Riau. 











 

2 Tanggung jawab 

 Menyusun kebutuhan dan anggaran yang diperlukan 

untuk kegiatan pemeliharaan. 



 


 

3 Wewenang 

 Menyetujui rencana dan tindak lanjut dalam 
penanganan pemeliharaan. 

 Selaku pengawas seluruh kegiatan pemeliharaan 

termasuk didalamnya adalah pengawasan 
pengelolaan anggaran kegiatan pemeliharaan. 








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5.1.3 Pelaksanaan Pemeliharaan  

a. Jenis-jenis Pemeliharaan 

       Dalam pengelolaan manajemen pemeliharaan yang baik 

perlu diaadakan pengelompkan jenis pemeliharaan baik secara 

rutin maupun yang berkala. Dari hasil observasi, wawancara, 

maka di dapat hasil bahwa universitas islam riau melakukan 

kegiatan pemeliharaan dengan menggunakan tiga jenis 

pemeliharaan yaitu Pemeliharaan Harian (Rutin), Berkala 

(Preventif) dan Darurat (Corrective).  

1) Pemeliharaan Harian (Rutin)  

        Hasil penelitian ini sesuai dengan yang disampaikan 

oleh wakil dekan II fakultas hukum yaitu ibuk Dr Desi 

Apriani SH.,MH beliau menyampaikan  “ya, kita ada 

kegiatan pemeliharaan yang sifatnya rutin setiap hari, ada 

bulanan, dan lebih seringnya pemeliharaan di lakukan 

apabila rusak langsung kita perbaiki. Seperti kegiatan 

sehari-hari itu ada kegiatan kebersihan yang mana terbagi 

dua yaitu untuk ruangan kuliah dan lingkungan. Kegiatan 

ini dilakukan setiap sore hari setelah ruangan kuliah 

selesai digunakan dan untuk lingkungan dilakukan setiap 

pagi hari”.  
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2) Pemeliharaan Berkala (Preventif) 

Dari hasil wawancara dan observasi terdapat 

pemeliharaan yang berkala. Namun hanya untuk bebrapa 

peralatan saja sesuai yang disampaikan bapak Faridar 

Hasibuan.,SH selaku sekretaris badan pengembangan dan 

pemeliharaan aset universitas islam riau menyampaikan 

bahwa “Ya untuk kegiatan pemeliharaan yang bisanya 

perbulan itu dan terjadwal itu kita ada kegiatan seperti 

service AC, yang mana kita menggunakan jasa dari pihak 

ke 3 dan telah bekerjasama dengan uir”. Dan hal senada 

juga disampaikan oleh wakil dekan II fakultas Teknik 

bapak Dr Anas Puri ST.,MT menyampaikan bahwa 

“Untuk kegiatan Pemeliharaan yang sifatnya berkala kita 

ada seperti Ac itu kita service 3 bulan sekali dan 

dilakukan oleh pihak ke 3 yang telah bekerja sama 

dengan UIR”. 

3) Pemeliharaan Darurat (Corrective) 

Hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti menunjukan secara keseluruhan kegiatan 

pemeliharaan dilakukan dengan pemeliharaan Corrective 

hal ini ditunjukan dari keterangan-keterangan para 

informan yang mana menyampaikan bahwa kegiatan 

pemeliharaan dilakukan jika terjadi kerusakan saja. 
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Sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibuk Wakil dekan 

II Fakultas Ekonomi dan Bisni ibu Dr Eva Sundari 

SE.,MM menyampaikan bahwa “Untuk kegiatan 

pemeliharaan seringnya kita lakukan jika terjadi 

kerusakan baru langsung kita perbaiki, seperti lampu 

putus langsung kita ganti dan proyektor rusak baru kita 

perbaiki”. Pernyataan ini juga didukung oleh wakil dekan 

II Fakultas Agama Islam bapak Dr H Hamzah M.Ag 

menyampaikan bahwa “kegiatan pemeliharaan sering 

dilakukan jika ada temuan kerusakan, seperti kursi patah, 

proyektor mati, dan lain sebagainya. Kemudian dari 

temuan tersebut kita teruskan ke BPPA UIR”.  

b. Penjadwalan Petugas Pemeliharaan 

          Pembagian tugas kepada petugas pemeliharaan yang ada di 

universitas islam riau hanya dilakukan untuk kegiatan 

pemeliharaan tertentu saja seperti kegiatan kebersihan ruang 

kuliah dan lingkungan saja yang mana kegiatan ini dilakukan 

setiap hari. Kegiatan pemeliharaan yang sifatnya ringan langsung 

dikerjakan oleh petugas kebersihan setiap masing-masing 

fakultas di Univesitas islam riau dengan jumlah petugas 35 

orang.  

        Kemudian untuk petugas pemeliharaan yang sifatnya berat 

biasanya menggunakan pihak ke tiga yang mana dari badan 
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pengembangan dan pemeliharaan aset universitas islam riau 

bertugas sebagai pengawasan dalam pelaksanaan tersebut. 

Penjadwalan petugas pemeliharaan dilakukan secara lisan saja 

tidak ada pencatatan yang menjelaskan bahwa setiap kegiatan 

dilakukan oleh siapa dan kapan waktunya. 

c. Penggunaan Daftar Periksa  

      Dari wawancara,obsevasi, dan dokumentasi mendapakan 

hasil bahwa kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana 

penunjang proses pembelajaran yang ada di universitas islam 

riau belum menggunakan daftar priksa untuk setiap item 

komponen pemeliharaannya. Penggunaan daftar priksa ini 

penting karna dapat menjadi pedoman dalam ketepatan waktu, 

ketelitian  dan bahan evaluasi untuk kedepannya. Seperti dapat 

dicontohkan gambar dibawah ini. 

Gambar 5.6 

Contoh Daftar Priksa Untuk Kegiatan Pemeliharaan Harian 
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Gambar 5.7 

Contoh Daftar Priksa Untuk Kegiatan Pemeliharaan 

Berkala 

 

Gambar 5.8 

Contoh Daftar Priksa Untuk Kegiatan Pemeliharaan 

Correktive 

 
 

Dari gambar-gambar diatas dapat diartikan bahwa setiap jenis 

kegiatan perlu menggunakan daftar priksa sehingga pelaksanaan 

kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efesien. 
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5.1.4 Pengawasan Pemeliharaan  

a. Evaluasi Pemeliharaan  

    Dalam kegiatan pemeliharaan perlu adanya evaluasi sehingga 

dalam pelaksanaannya mendapatkan hasil yang maksimal. 

Kegiatan evaluasi dapat digunakan untuk menilai hasil 

pemeliharaan sehingga dapat digunakan untuk program 

pemeliharaan selanjutnya.  

          Kegiatan evaluasi pemeliharaan sudah dilakukan oleh 

badan pengembangan dan pemelihaan aset universitas islam riau 

namun belum maksimal. Belum maksimalnya kegiatan ini 

dikarenakan bahwa kegiatan evaluasi hanya secara lisan saja. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih terdapat didalam 

ruang belajar masih terdapat peralatan yang belum mendapatkan 

perhatian untuk perawatan. Peralatan yang mempunyai peran 

cukup penting dalam hal menunjang proses pembelajaran seperti 

beberapa ruangan belajar di setiap fakultas yang kualitas 

proyektornya pada saat di gunakan tidak bekerja dengan baik. 

Temuan ini di perkuat oleh pernyataan wakil dekan 2 bidang 

sarana dan prasarana fakultas ekonomi dan bisnis “ ya, untuk 

peralatan seperti proyektor itu dilakukan perbaikan ketika 

mengalami kerusakan, tidak ada kegiatan pemeriksaan 

terjadwalnya”.  
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           Dari temuan yang di alami penulis saat belajar di fakultas 

ekonomi dan bisnis, kemudian diperkuat oleh pernyataan-

pernyataan wakil dekan bidang sarana dan prasarana bahwa 

kegiatan pemeliharaan belum berjalan dengan baik. 

Permasalahan ini seharusnya dapat dijadikan bahan evaluasi 

kampus universitas islam riau untuk menentukan atau menyusun 

program-program pemeliharaan sarana dan prasarana tersebut. 

b. Laporan Pemeliharaan 

          Laporan pemeliharaan berisi tentang hasil dari 

pengawasan yang menyeluruh dari kegiatan pemeliharaan. Yang 

mana laporan ini disampaikan oleh manajemen pemeliharaan 

untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam kegiatan manajemen 

pemeliharaan dimasa yang akan datang. 

         Kegiatan pelaporan dapat dijadikan bentuk pengawasan 

terhadap pelaksanaan pemeliharaan sehingga kegiatan tersebut 

berjalan dengan baik. Dari hasil wawancara, dokumentasi dan 

observasi bertelihat bahwa universitas islam riau belum memiliki 

laporan pemeliharaan yang telah dilaksanankan.  

 

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

             Kegiatan yang berkaitan dengan manajemen pemeliharaan sarana dan 

prasana penunjang proses pembelajaran pada universitas islam riau merupakan 

kegiatan yang sangat penting guna kelancaran proses belajar dan mengajar. Data 
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tentang manajemen pemeliharaan sarana dan prasaran penunjang proses 

pembelajaran pada universitas islam riau diperoleh dengan teknik pengumpulan 

data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali informasi secara mendalam bagaimana manajemen pemeliharaan 

yang ada manajemen pemeliharaan sarana dan prasana penunjang proses 

pemelajaran yang ada di universitas islam riau. Kemudian untuk mengetahui 

apakah sudah efektif dan efesienkah manajemen pemeliharaan yang ada di 

universitas islam riau.  

              Berikut ini adalah pembahasan mengenai manajemen pemeliharaan 

sarana dan prasana penunjang proses pembelajara pada universitas islam riau: 

5.2.1 Perencanaan pemeliharaan  

Perencanaan adalah suatu tidakan yang akan dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan pada saat di rencanakan, yang mana 

hasil yang harapkan dapat didapatkan dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang tergantung dengan perencaanaan yang dilakukan.  

Perencanaan dapat diartikan sebuah proses pemikiran, baik secara 

menditail maupun secara garis bersar atau umum dari suatu kegiatan yang 

dilaksanakan guna mencapai hasil yang baik dan efesien. Menurut Efendy 

dalam Riri (2020) “perencanaan juga dapat disebut sebagai antisipasi dari 

suatu tindakan yang munkin akan terjadi, karena harus merupakan proses 

yang sebaik-baiknya”. Didalam kegiatan perencanaan pemeliharaan sarana 
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dan prasarana perlu memenuhi 4 unsur sehingga kegiatan pemelihaaraan 

dapat berjalan dengan baik, efektif, dan efesien.  

Menurut Merley et al (2020) dalam jurnal teknik sipil Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa menyatakan bahwa “Seharunya setiap kegiatan 

pemeliharaan perlu memiliki jadwal dan standar pemeliharaan sehingga 

dalam pelaksanaanya dapat berjalan dengan efektif dan efesie. 

Penjadwalan dilakukan dengan mengelompokan item komponen dan 

kegiatan pemeliharaan baik untuk kegiatan rutin, rutin mingguan, rutin 

bulanan, rutin tiga bulanan, sampai dengan rutin enam bulanan.” Artinya 

penjadwalan ini berperan sebagai indikator ukuran apakah semua kegiatan 

dilakukan dengan baik dan sesuai dengan standar pemeliharaan yang telah 

ditetapkan.  

          Dari pernyataan-pernyataan di atas maka dapat dijadikan 

pendukung hasil penelitian ini yang mana perencanaan pemeliharaan 

sarana dan prasarana di universitas islam riau pada umunya belum 

belum optimal. Hal ini dikarekan baik dari pencatatan, pengalokasian 

anggaran, pemberdayaan, dan penjadwalan masih terdapat 

kekuarangan. Kebanyakan kegiatan pemeliharaan dilakukan tidak 

menggunakan penjadwalan, apabila terjadi kerusakan langsung 

diperbaiki.  

Kegiatan perencanaan seharusnya dilakukan dengan sebaik mungkin 

dan tersistematis sehingga pada saat pelaksanaanya dapat berjalan 
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dengan mudah dan dapat diawasi apakah sesuai dengan satandar yang 

telah ditetapkan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Purwanto 

dalam Fidiyawati (2018) “menyatakan bahwa dalam perencanaan 

pemeliharaan dilakukan berdasarkan periode waktu tertentu dengan 

menuliskan target dan sasaran yang akan ingin dicapai dalam 

mempersiapkan pekerjaan berdasrkan informasi atau data dari sarana 

dan prasarana tersebut, sehingga dalam melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan sesuai dengan kebutuhan. Data dapat berupa informasi 

dari spesifikasi peralatan, kondisi peralatan terakhir, inspeksi peralatan 

secara langsung, dan kesiapan personil dalam melakukan kegiatan 

pemeliharaan”. Perencanaan dalam penelitian ini dapat diartikan 

bahwa kegiatan perencanaan yang tersistematis dan mempunyai 

standar yaitu dengan melakukan pencatatan dan melakukan 

pengelompokan komponen pemeliharaan sesuai dengan kebutuhan, 

alokasi anggaran yang dapat diefesienkan dalam penggunaanya, 

pemberdayaan yang maksimal terhadap tim pemeliharaan dan kegiatan 

yang terencana dan tersusun sehingga dapat berjalan sesuai dengan 

yang direncanakan. 

5.2.2 Pengorganisasian Pemeliharaan  

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat organisasi yang 

bertanggung jawab atas pengembangan dan pemeliharaan sarana dan 

prasrana. Pengorganisasi pemeliharaan bertujuan untuk menjalankan suatu 

rangkaian yang telah direncanakan dan bertindak sebagai pelaksana dari 



60 

 

 

 

kegiatan pemeliharaan. Terlaksana atau tidaknya tergantung dari 

pengelolaan personil yang ada didalam oragnisasi tersebut. 

Pengorganisasian Pemeliharaan mempunyai peran penting keberadaanya, 

karna untuk dapat menjalankan manajemen pemeliharaan dengan standar 

oprasional prosedur yang sesuai dengan kebutuhan, pembagian tugas 

terhadap sumber daya atau personil, dan melakukan kegiatan evaluasi 

apakah pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengorganisasian pemeliharaan 

sudah berjalan, namun belum optimal. Organisasi pemeliharaan ditunjuk 

dan dibetuk untuk menjalan kegiatan perencanaan, peorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan sehingga dapat mengelola sarana dan 

prasarana secara efektif dan efesien. Belum adanya standarisasi yang 

mendalam dan perencanaan yang belum maksimal menandakan bahwa 

pengorganisasian belum dapat berjalan sesuai dengan di harapkan.  

Secara keseluruhan pengorganisasian pemeliharaan di univeristas 

islam riau melalui badan pengengembangan dan pemeliharaan aset untuk 

tingkat universitas dan tingkat fakultas diwakili oleh wakil dekan II 

masing-masing fakultas berjalan secara monoton dan tidak ada inovasi 

dalam kegiatan pemeliharaan sehingga hasil-hasil yang di peroleh belum 

dapat dikatakan baik. Tidak adanya kegiatan inspeksi terhadap sarana dan 

prasarana menjadi salah satu tanda belum maksimalnnya kinerja 

organisasian. Peernyataan medukung dari hasil penelitian ini didapat dari 

bapak M Faisal S.ikom selaku staff bidang teknis badan pengembangan 
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dan pemeliharaan aset universitas islam riau  menyatakan bahwa “kegiatan 

inspeksi terhadap sarana dan prasaran terakhir kali dilakukan pada tahun 

2017”. Artinya kegiatan pengorganisasian pemeliharaan yang ada belum 

menjalankan tugasnya dengan optimal, sehingga menyebabkan kegiatan  

pemeliharaan belum berjalan secara Efektif dan efesien.  

Pengorganisasian pemeliharaan dalam penelitian ini diartikan bahwa 

dari pengorganisasian pemeliharaan yang telah dibentuk dapat 

menghasilakn sisematis yang meditail terhadap kegiatan perencaanaan, 

melahirkan standar oprasional persedur, pembagian tugas yang sesuai 

dengan kebutuhan, dan berjalanya kegiatan pengawasan dan disertai 

laporan hasil kegiatan sehingga pengorganisasian dapat berperan dengan 

maksimal.  

5.2.3 Pelaksanaan Pemliharaan 

Kegiatan pelaksanaan pemeliharaan dilakukan berdasarkan 

perencanaan yang telah di rancang sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan 

pemeliharaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

menjaga dan merawat peralatan, sehingga peralatan dapat siap digunakan 

sesuai dengan fungsinya tanpa ada permasalahan yang menghambat 

kegiatan belajar mengajar. Kesiapan peralatan yang menunjang proses 

pembelajaran seharusnya selalu dalam kondisi yang optimal. Namun perlu 

perhatian yang fokus terhadap kegiatan pemeliharaanya.  
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Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan kegiatan pemeliharaan 

sarana prasarana penunjang proses pembelajaran di universitas islam riau 

sudah dilakukan oleh badan pengembangan dan pemeliharaan aset 

universitas islam riau untuk tingkat universitas, dan ditingkat fakultas oleh 

wakil dekan II serta jajaranya yang bertugas terhadap sarana dan prasarana 

di fakultas. Kemudian untuk pelaksanaan kegiatan pemeliharaan yang 

sifatnya rutin dan ringan dilkukan oleh petugas internal seperti kegiatan 

membersihkan sarana dan prasarana belajar dan kemudian untuk kegiatan 

pemeliharaan yang bersifat berat atau yang harus mengunakan tenaga ahli 

dilaksanakan oleh pihak ke tiga yang ditentukan oleh badan 

pengembangan dan pemeliharaan aset universitas islam riau, seperti 

kegiatan pemeliharaan barang-barang elektrikal. 

Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang 

proses pembelajaran di universitas islam riau sudah berjalan, akan tetapi 

belum berjalan secara optimal. Kegiatan pelaksanaan dapat dikatakan 

berjalan disebabkan oleh adanya kegiatan pemeliharaan yang dilakukan 

universitas islam riau, seperti pelaksanaan kegiatan pemeliharaan harian 

(Rutin). Perencanaan yang belum maksimal berdampak pada kegiatan 

pelaksanaan yang tidak optimal. Belum optimalnya kegiatan pelaksanan 

pemeliharaan dikarenakan tidak semua komponen sarana dan prasarana 

terkhusus untuk penunjang proses pembelajaran dilakukan secara teratur.  

Sarana dan prasarana belum dilakukan pengecekan, sebagian 

kegiatan dilakukan belum memiliki jadwal pemeliharaan dan pencatatan 
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pemeliharaan. Kemudian belum optimalnya penjadwalan petugas untuk 

pemeriksaan, penggunaan kartu periksa yang belum secara keseluruhan 

serta pembagian kelompok setiap komponen yang perlu diperhatikan lebih 

menyebabkan seringkali ditemukan sarana tidak siap saat akan 

dipergunakan, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi terganggu.  

Kemudian didapat pendapat yang mendukung hasil penelitian ini 

oleh Subagya dalam Fidiyawati (2018) menyatakan bahwa “kegiatan 

pelaksanaan pemeliharaan seharusnya ada kegiatan pengamatan atau 

inspeksi peralatan yang berkala dan update, pemeriksaan kemampuan 

setiap alat atau barang yang selalu dipakai, kemampuan dan kemudahan 

dalam pemeliharaan, serta penjadwalan yang sesuai dengan kebutuhan 

peralatan tersebut dengan konsekuen, peralatan tersebut selalu dalam 

kondisi siap digunakan”. Yang dimaksud dalam  pelaksanaan kegiatan 

pemeliharaan dalam penelitian ini adalah pembagian jenis-jenis 

pemeliharaan berdasarkan klasifikasi peralatan, penjadwalan yang 

dilkukan dengan yang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan kesiapan tim 

pemeliharaan, serta penggunakan kartu periksa secara keseluruhan baik 

untuk kegiatan pelaksanaan rutin, berkala, dan darurat sehingga semua 

kegiatan mendapakan pengawasan yang optimal dan hasil yang maksimal. 

5.2.4 Pengawasan Pemeliharaan 

Tindakan pengawasan dalam manajemen pemeliharaan dibutuhkan 

karna pada dasarnya untuk kegiatan ini dapat berjalan secara efektif dan 
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efesien kedepanya. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa 

kegiatan pengawasan berjalan dengan melihat-lihat saja tanpa adanya 

bentuk laporan berbentuk tulisan atau dengan kata lain belum menggunaan 

lembar pengamatan. Kegiatan pengawasan dilakukan oleh ketua badan 

pengembangan dan pemeliharaan aset universitas islam riau dan wakil 

dekan II di fakultas masing-masing. Kemudian apabila ada temuan 

kerusakan peralatan sarana dan prasarana, dosen atau mahasiswa 

melaporkan kepada wakil dekan II yang bertanggug jawab atas sarana dan 

prasarana, selanjutnya akan dilaporkan kepada badan pengembangan dan 

pemeliharaan aset universitas islam riau. 

Kegiatan pengawasan di universitas islam riau dapat dinilai belum 

dilakukan dengan optimal. Belum optimalnya kegiatan pengawasan ini 

diukur dengan belum adanya kegiatan evaluasi dan pengawasan yang 

tersistematis, kegiatan evaluasi dilakukan tanpa adanaya laporan 

pemeliharaan sehingga dalam pelaksanaan pemeliharaan kedepannya tidak 

menajadi lebih baik. Kegiatan pengawasan pemeliharaan dilakukan untuk 

meningkatkan efesiensi dalam pelaksanaanya. Untuk beberapa komponen 

yang seharunya dilakukan dengan secara berkala tidak dijalankan seperti 

proyektor tidak ada kegiatan pemeriksaan, apabila terjadi kerusakan baru 

diperbaiki.  

Kegiatan pengawasan terdapat dua unsur yang saling berkaitan yaitu 

evaluasi dan laporan kegaiatan pemeliharaan. Evaluasi dilakukan untuk 

dapat  mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan pemeliharaan berjalan, 
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apakah pelaksanaan kegiatan sudah bersjalan secara efesien dan efektif. 

Menurut Soenarto dan Satunggalno dalam Riri Suliyarti (2016) “kegiatan 

evaluasi mencakup kegiatan perencanaan,  pelaksanaan pemeliharaan ,dan 

evaluasi hasil pelaksanaan”. Artinya dari awal perencanaan sampai dengan 

hasil dari kegiatan di lakukan pengawasan sehingga kegiatan pemeliharaan 

dapat berjalan secara efektif dan efesien. 

Kemudian setelah melakukan kegiatan evaluasi maka selanjutnya 

dilakukan kegiatan pelaporan tentang pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Laporan pemeliharaan berisi hasil pemeriksaan secara menyeluruh dari 

kegiatan pemeliharaan yang telah dilaksanakan dan disampaikan kepada 

pihak manajemen tertinggi di universitas islam riau. Laporan pemeliharaan 

ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan 

kedepannya. Hasil penelitian menujukan bahwasanya kegiatan pengawan 

belum optimal dilakukan. Hal ini dikarenakan pelaporan hanya untuk 

pembiayaan saja, dan untuk pelaksanaanya hanya secara langsung saja 

tidak menggunakan lembar pemeriksaan. 

Hasil penelitin ini didukung oleh Ibrahim Bafadal dalam Riri 

Suliyarti (2016) menyatakan bahwa “dalam kegiatan pengelolan sarana 

dan prasarana perlu adanya pengawasan secara terus menerus terhadap 

semua kegiatan yang telah direncanakan dan dilakukan oleh personil yang 

telah ditentukan”. Pengawasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengawasan yang dilakukan dengan sistematis dan terstandarisasi dengan 

menggunakan laporan hasil pemeliharaan tidak hanya dengan pemantauan 
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secara langsung saja. Kegiatan pengawasan tidak hanya dilakukan oleh 

wakil dekan II bidang sarana dan prasarana saja akan tetapi dilakukan oleh 

semua pihak yang memanfaat peralatan sarana dan prasarana secara 

langsung seperti mahasiswa dan dosen. Upaya pengawasan dapat 

dilakukan dengan menyususun kembali laporan iventarisasi yang terupdate 

sehingga pada saat dibutukan dapat dimanfaatkan. Membuat laporan 

pemeliharaan secara ditail baik terhadap pelaksanaan kegiatan sampai 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan pemeliharaan 

tersebut. 
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BAB VI 

PENUTUP  

6.1 Kesimpulan 

1. Manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran di universitas islam riau belum berjalan secara efektif 

dan efesien. Hal ini dikarenakan belum optimalnya kegiatan 

manajemen pemeliharaan yang dilakukan, baik dari perencanaan 

pemeliharaan, pengorganisasian pemeliharaan, pelaksanaan 

pemeliharaan dan pengawasan pemeliharaan. 

2. Perencanaan kegiatan pemeliharaan di Universitas Islam Riau di 

lakukan secara umum. Hal ini dikarenakan belum adanya program-

program mengenai kegiatan pemeliharaan. Kemudian dari kegiatan 

pencatatan belum dibuat secara ditail dan belum dilakukan 

pengelompokan setiap komponen yang menjadi objek pemeliharaan, 

pengalokasian anggaran pemeliharaan secara keseluruhan belum 

secara kebutuhan pemeliharaan, pemberdayaan personil belum 

optimal, dan belum ada penjadwalan yang dirancang secara sistematis. 

3. Pengorganisasian pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran Universitas Islam Riau dilakukan oleh Badan 

Pengembangan dan Pemeliharaan Aset Universitas Islam Riau. 

Pengorganisasian pemeliharaan di pertanggungjawabkan langsung 

oleh kepala badan pengembangan dan pemeliharaan aset untuk 

tinggkat universitas dan wakil dekan II di tingkat fakultas.  
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4. Pelaksanaan pemeliharaan di Universitas islam Riau meliputi tiga 

kegiatan yaitu kegiatan rutin, berkala dan darurat. Tidak ada 

pembagian tugas secara khusus dan rinci.  

5. Pengawasan pemeliharaan di Univrsitas Islam Riau dilakukan dengan 

kegaiatan cara langsung kelapangan oleh petugas yang bertanggung 

jawab atas sarana dan prasarana di universitas islam riau dan belum 

mengunakan lembar pemeriksaan. 

6.2 Saran 

1. Dalam perencanaan hendaknya dilakukan dengan melakukan 

pencatatan peralatan sesuai dengan keadaan yang terbaru, 

mengelompokan peralatan sesuai dengan kalsifikasi serta kebutuhan 

pemeliharaanya, membuat pengalokasian anggaran khusus untuk 

pemeliharaan dan sesuai dengan kebutuhannya, pemberdayaan personi 

l secara keseluruhan elemen kampus termasuk mahasiswa dan dosen 

sehingga semuanya merasa bertanggungjawab dalam menjaga sarana 

dan prasana yang ada. 

2. Penjadwalan pemeliharaan secara berkala dibuat jadwal khusus oleh 

bagian yang bertanggunjawab atas pemeliharaan di universitas. 

Penjadwalan dilakukan secara keseluruhan terhadap komponen yang 

memerlukan pengecekan dan pemeliharaan secara berkala. 

3. Menggunakan daftar priksa untuk setiap kompenen pemeliharaan 

sehingga mudah mengetahui dan menyususn jadwala pemeliharaan 
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kedepanya. Kartu priksa ini bertujuan untuk menciptakan pengelolaan 

sarana dan prasarana yang efesien.  

4. Menggunakan Form Cheklist untuk setiap kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan seperti petugas kebersihan yang dilakukan sehari-hari, 

seperti kegiatan kebersihan ruang belajar, toilet, dan lain sebagainya 

5. Melakukan survei ulang dan melakukan pencatatan yang lebih ditail 

disetiap komponen pemeliharaan di seluruh faklutas dan lingkungan 

kampus Universitas Islam Riau. 

6. Hendaknya mahasiswa dan dosen dilibatkan dalam melakukan 

kegiatan pemeliharaan dalam hal pengawasan. 

7. Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi dan 

informasi untuk melakukan kegiatan pemeliharaan dan melaksanakan 

penelitian yang sejenis dalam bidang pemeliharaan sarana dan 

prasarana, sehingga dapat menambah wawasan dalam bidang 

pemeliharaan sarana dan prasarana.  
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